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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Film

2.1.1. Definisi Film

Definisi film dapat diiuraikan secara umum. Film merupakan sebuah gambar
bergerak yang diciptakan bedasarkan illusi mata secara terus menerus saat di
proyeksikan kepada sebuah layar. (Houghton Mifflin Company, 2002)

Menurut Lembaga Sensor Film Indonesia atau LSF film adalah karya cipta
seni dan budaya yang merupakan media komunikasi massa pandang-dengar yang
dibuat berdasarkan asas sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita
video, piringan video, dan/atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam
segala bentuk, jenis, dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau
proses lainnya, dengan atau tanpa suara, yang dapat dipertunjukkan dan/atau
ditayangkan dengan sistem proyeksi mekanik, elektronik, dan/atau lainnya.

(Lembaga Sensor Film, 2010)

2.1.2. Film Pendek
Hingga saat ini,belum ada kesepakatan yang pasti mengenai definsi film pendek
sendiri. Academy of Motion Picture Arts and Sciences menerjemahkan film pendek

sebagai film yang berdurasi sekitar 40 menit atau kurang. Ada pula pengertian lain,
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film pendek merupakan film-film yang memiliki durasi dibawah 50 menit (Hill,
1997).

Rea & Irving (2010) mengatakan bahwa, kebanyakan film pendek
digunakan untuk memberikan kesempatan kepada para pembuat film
mengekspresikan diri, menampilkan kemampuan, mengembangkan kemampuan
mereka dalam membuat sebuah film, dan sebagai batu loncatan untuk dapat terjun
ke karir film dan televisi. Mereka pun mejelaskan bahwa kunci utama keuntungan
dari membuat sebuah film pendek adalah belajar proses dari pembuatan film itu

sendiri pada skala yang cukup kecil. (hal. xvii)

2.2.  Definisi Asisten Sutradara

Astrada merupakan seseorang yang diperkerjakan oleh produser untuk membantu
sutradara pada masa pra-produksi dan juga produksi. Astrada satu bertugas untuk
membantu sutradara agar dapat fokus pada aspek-aspek kreatif pada sebuah film
dan juga bertugas sebagai jembatan antara sutradara, crew, dan talent pada sebuah
produksi film. (Yager & Yager, 2003)

Sedangkan astrada dua adalah orang diperkerjakan untuk membantu astrada
satu dalam menjalankan segala keperluan dalam set atau lokasi. (Silver & Ward,
1992)

Astrada merupakan tangan kanan dari seorang sutradara yang tugas
utamanya adalah memastikan bahwa segala sesuatunya berjalan untuk membantu
sutradara menyadari atau membanyangkan visinya pada sebuah film . (Rabiger,

2008)
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Seorang astrada direkrut pada saat masa pra-produksi untuk mengerjakan
script breakdown dan untuk menyiapkan juga mengordinasikan segala sesuatu yang
akan dilakukan disaat shooting kepada seluruh tim. la merupakan orang yang
bertugas untuk membantu seorang sutradara selama menjalankan masa pra-
produksi dan saat produksi. la bertugas untuk memaintain dan mengorganisir
shooting schedule juga bertanggung jawab untuk menjaga agar produksi tetap
berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. (Yager & Yager, 2003)
Rabiger (2008) juga mengatakan bahwa astrada sangat mempengaruhi kinerja dari
UPM, line producer dan Sutradara, di karenakan astrada bertanggung jawab atas
segala perencanaaan pada sebuah produksi film. (hal.340)

Seorang astrada memiliki peran yang sangat berbeda dengan seorang
sutradara. Seorang sutradara lebih memikirkan sisi kreatif ataupun artistik dalam
pembuatan sebuah film sedangkan astrada lebih kepada mengorganisir dan
mengatur agar proses pembuatan film dapat terus berjalan maju. (Yager & Yager,

2003)

2.2.1. Tugas dan Peran Astrada

Menurut Rabiger (2008), peran utama seorang astrada satu antara lain adalah :

1) Membuat shooting schedule.

2) Mengatur lokasi dan perijinan.

3) Mengkoordinasi properti , wardrobe, hair dan make up.
4) Menghubungi, mengingatkan segala informasi yang ada.
5) Menghubungi dan memanange artis.
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6) Mendengarkan perintah dari sutradara dan menyampaikannya ke
crew.

Sementara menurut Silver & Ward (1992) peran astrada dua adalah :

1) Menyiapkan call sheet

2) Mendistribusikan scipt ataupun perubahan script kepada cast dan
crew.

3) Mengkomunikasikan segala jadwal kepada cast dan crew.

4) Mengawasi saat perapihan set setelah selesai shooting.

5) Menjadwalkan segala keperluan logistik seperti makanan dan

fasilitas lainnya.
Dalam penulisan ini akan dibahas beberapa tugas dan peranan astrada dalam

pembuatan sebuah film pendek bejudul Konseptor Kamuflase, antara lain:

1) Pembuatan script breakdown.

2) Pengaturan shooting schedule.

3) Pembuatan call Sheet.

4) Pengaturan persiapan set pada scene The Forest, The Stage dan
Rooftop

5) Penghubung antara sutradara dengan para crew.
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2.3.  Script Breakdown

2.3.1. Definisi Script Breakdown
Rea & Irving (2010) menyatakan, breakdown merupakan proses memasukan setiap
elemen yang signifikan dan elemen yang dibutuhkan pada produksi dalam sebuah
scene. Mereka juga mengatakan bahwa setiap perubahan scene pada naskah
sangatlah mempengaruhi script breakdown. Karena itu jika naskah belum mencapai
tahap final atau dianggap lock maka perubahan breakdown akan terus terjadi, dan
hal ini akan sangat mempengaruhi kinerja dari produser. Produser tidak dapat
memulai pra-produksi sampai naskah diaanggap lengkap, atau final. Produser tidak
dapat memulai untuk mengumpulkan uang untuk proyek sampai ia mengetahui
berapa jumlah biaya yang harus dikeluarkan, ia tidak bisa mengetahuinya sampai ia
mengetahui berapa lama pembuatan film ini akan memakan waktu, peralatan apa
saja yang dibutuhkan dan hal — hal apa saja yang dibutuhkan. Karena itulah script
breakdown akan sangat mempengaruhi kinerja seorang produser karena script
breakdown merupakan salah satu alat yang bertujuan untuk mengungkapkan hal —
hal _yang penting.dan juga berhubungan dengan segala informasi. pada sebuah
produksi. ( hal.45)

Script breakdown merupakan tahapan awal yang cukup penting dalam masa
pra-produksi sebuah film. Ini dikarenakan jika ada hal yang terlewatkan dalam
script breakdown maka dapat menjadi penghambat disaat produksi . Selain itu

script breakdown juga berguna bagi setiap departemen produksi seperti art, DOP,

Peran Asisten..., Astrid Josephine Johanna Saerong, FSD UMN, 2013



costume, dkk untuk menyusun budgeting atau estimasi biaya yang dibutukan dalam
produksi sebuah film. (Singleton,1991)

Hal ini semakin dikuatkan oleh pernyataan Clevé (2006) yang mengatakan
bahwa script breakdown adalah form atau dokumen yang paling penting dalam fase
pra-produksi, dikarenakan segala keperluan dan pekerjaan selama produksi akan
berdasarkan pada script breakdown. la juga menambahkan bila ada yang hilang
atau kurang dari sebuah breakdown maka hal tersebut juga akan hilang dilayar.
(hal.24)

Breakdown sheet dibuat sebagai bentuk komunikasi dan sebuah dokumen
antar departemen yang bertujuan untuk mempermudah setiap departemen dalam

melihat segala keperluan yang dibutuhkan disaat produksi. (Singleton,1991)

2.3.2. Unsur - unsur dalam Script Breakdown

Rea & Irving (2010) menyatakan adanya beberapa unsur didalam breakdown antara

lain:
1) Hari : Kolom untuk meletakan keterangan waktu menulis
breakdown.
2) Production company : Nama dari production company pembuat
film.
3) Scene No : Sebagai definisi dari perubahan scene dari satu orang ke

orang lain, karena bagi production manager ini merupakan satu unit dimana

mengambil tempat dan waktu yang sama. namun beberapa scene biasanya
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jadi lebih mudah untuk dikenali karena diberikan tanda INT (Interior) atau

EXT (Eksterior).
4) Nama scene : Sebagai penentuan lokasi pada sebuah scene.
5) Int. or Ext : Sebagai penanda apakah scene akan dilakukan di Indoor

atau Outdoor.

6) Day or Night : Sebagai penanda apakah scene akan dilakuan pada
siang ataupun malam hari.

7) Cast : Sebagai petunjuk cast mana saja yang akan bermain pada
sebuah scene.

8) Extras : Sebagai penanda apakah sebuah scene membutuhkan extras
atau pemeran tambahan atau tidak.

9) Props : Sebagai petunjuk bagi prop department apa saja property
yang akan digunakan pada sebuah scene. Dikarenakan jika memang didalam
sebuah scene memerlukan dekor maka prop department sudah dapat
memikirkan set dressing untuk scene tersebut.

10) Make- up : Sebagai penanda make-up yang akan digunakan pada
sebuah scene. hal ini cukup penting karena akan mempengaruhi estimasi
waktu. seberapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mempersiapkan aktor
sebelum masuk kedalam set.

11) Wardrobe : Sebagai penanda baju atau pakaian mana yang akan
digunakan pada sebuah scene. Sehingga costume departement dapat
mempersiapkan pakaian yang dibutuhkan. Terutama jika didalam sebuah

scene terdapat adegan yang dapat membuat atau merusak baju - baju yang
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akan digunakan,maka costume department sudah mulai bisa memikirkan
berapa banayak pakaian yang harus mereka siapkan.

12) Special effect : Special effect merupakan penambahan dalam sebuah
scene. Hal ini bertujuan sbegai penanda jika pada sebuah scene akan
menggunakan special effect atau tidak.

13) Special equipment : Special equipment dituliskan jika pada sebuah
scene akan membutuhkan perlengkapan khusus. Sehingga dapat

dikelompokan dan dapat dipersiapkan disaat shoting. (hal. 48-49)

SCRIPT BREAKDOWN SHEET
Title: Happiness Postponed Director: Maria Wong
Production No.: 3 Scene(s) No.: 5 No. of Pages: 1-3/4
Day or Night: Day Season: Spring Period: Modern

Description: Amanda parks her car and talks to her friend, Rochelle.

Location: Parking lot in northwest corner of Spring Street mall

Cast: Props:
Amanda Large purse
Rochelle Three sets of car keys

Bag of groceries containing potatoes

Set Dressing:

Extras: Clothes, papers, and other junk in the
Man walking to car back of Amanda’s car

Woman opening car door
Man and woman walking in
background Vehicles:

Amanda’s sports car
Six other cars

Special Effects:

Make-up:
Their own
Special Equipment:
Long lens
Costumes and Wardrobe:
Casual street clothes (their own) Miscellaneous:
Be sure to tell store manager when we
arrive.

Tabel 2.1 Contoh Script Breakdown
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2.4.  Shooting Schedule

2.4.1. Definisi Shooting Schedule

Shooting schedule adalah cara yang dibuat untuk mengelompokan scene-scene
sesuai urutannya agar mengefisienkan waktu dalam proses produksi. Hal ini
dikarenakan jarangnya sebuah film di shooting secara berurutan sesuai dengan yang
tertulis didalam naskah. (Rea & Irving, 2010)

Menurut Silver & Ward (1992), shooting schedule menunjukan informasi
berdasarkan production board dan breakdown yang telah dipertimbangkan dari
berbagai sudut dan kemudian didistribusikan kepada seluruh cast dan crew. Mereka
juga menyatakan bahwa shooting schedule merupakan gambaran dari hari-hari

yang akan dijalankan pada saat produksi. (hal.73)

2.4.2. Faktor-faktor Dalam Menyusun Schedule

Rea & Irving (2010) menyatakan, adanya beberapa faktor yang mempengaruhi

pengaturan schedule, antara lain :
1) Menentukan hari pasti : Pertimbangan hal-hal yang mungkin saja
terjadi di luar kontrol, termasuk aktor ataupun lokasi yang merupakan
parameter utama sebelum memulai mengatur sebuah jadwal. Seperti
penentuan hari-hari atau jam-jam secara spesifik.
2) Lokasi : Mengelompokan semua lokasi yang akan digunakan. Hal
ini ditujukan agar segala keperluan scene dapat diselesaikan dalam satu lokasi

sebelum berpindah kelokasi lainnya.
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3) Cast : Sama halnya dengan lokasi, kesediaannya waktu aktor juga
merupakan faktor utama yang mempengaruhi pengaturan jadwal. Karena
banyaknya hal-hal yang harus dipertimbangkan ketika mengatur jadwal para
cast.

4) Exteriors : Mengambil scene yang dilakukan dilauar ruangan
biasanya sangat direkomdasikan untuk diutamakan. Aturan ini bersifat sangat
general dalam sebuah proses shooting, dikarenakan jika semua exterior scene
sudah selesai dijalankan maka akan menjadi lebih mudah karena jika shooting
didalam ruangan, cuaca buruk tidak akan membuat perubahan jadwal yang
telah disusun.

5) Continuity : Walaupun terkadang tidak mungkin untuk melakukan
shooting sesuai dengan urutan pada script, namun melakukan shooting sesuai
dengan urutan sangat dianjurkan dalam membuat shooting schedule.
Dikarenakan hal ini akan memudahkan para aktor dan juga memudahkan
sang sutradara untuk berkerja lebih baik karena dapat menjalankan sebuah
scene secara natural.

6) Cuaca : Variable yang utama dalam sebuah proses produksi yang
memerlukan shooting di outdoor adalah cuaca. Karena kondisi cuaca yang
tidak menentu sperti hujan, angin, panas, dll pasti akan mempengaruhi dalam
pengambilan gambar disaat shooting.

7) Special Effect : Jika didalam sebuh script memerlukan special effect,

walaupun hanya memerlukan hal yang kecil namun hal ini dapat menjadi
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pertimbangan dalam menyusun jadwal dikarenakan persipan dan waktu
eksekusi juga harus dimasukan kedalam jadwal.
8) Peralatan Khusus : Penambahan peralatan khusus untuk sebuah
scene, seperti steadycam, ataupun dolly juga mempengaruhi dalam
pengaturan jadwal. Dikarenakan peralatan-peralatan khusus ini juga akan
cukup memerlukan waktu dalam mempersiapkannya.
9) Turnaround, set up time, and swing crews : Hal-hal seperti
transportasi menuju lokasi dan dari lokasi, persipan lighting, persiapan set
dan pembangunan adalah semua faktor yang harus dimasukan dalam
pertimbangan dalam membuat sebuah jadwal.
Namun juga tidak jarang dalam sebuah produksi biasa terjadi perubahan dalam
sebuah jadwal selama proses pengambilan gambar. Hal-hal seperti hilangnya
lokasi, aktor sakit, cuaca yang tidak menentu dapat memaksa perubahan jadawal

terjadi pada hari-hari shooting . (hal.64-68)
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NAMAKOE SOEGIJA
PERKIRAAN SCHEDULE SHOOTING

prooukst PUSKAT surapara GARIN NUGROHO
Up date
TO SEMARANG 2011]

PREPS IN SEMARANG RABU/2 NOVEMBER 2011

GEREJA dan PASTORAN JAKARTA DAY 1 KAMIS/3 NOVEMBER 2011
NO| SETTING ADEGAN [scene[1/€]o/n] PEMAIN | EXTRAS I PROPERTY [ _«ostum | mAKe uP_] PAGE | ETC
Lorong gereja dan Soegijapranata dan willekens berjalan di lorong gerdl 20 | i | d |Mar.Soegijapranata |Pastor belanda Set.prop.lorong gereja __ |Free Natural
pastoran Jakarta keduanya tampak serius, berjalan menuju ruang kerja Mgr. Willekens Pastor pribumi Free Natural
willekens. Soegijapranata mengabarkan bahwa ia Frater
sudah mengirim surat ke vatikan agar keuskupan broeder
dipindahkan dari semarang ke jogja.
Ruang kerja Willekens sambil menyuguhkan kopis panas, ia men | 21 | i | d |Mgr.Soegijapranata Set.prop.ruang kerja Cont.sc.20 _|Cont.sc.20
mgr. Willekens dengar pembicaraan soegijapranata. Dan ia makin Mgr. Willekens satu set cangkir dan teko [Cont.sc.20 |Cont.sc.20
paham kenapa vatikan memilih soegijapranata. kopi
Ruang kena
Mgr. Willekens. Mgr. Willekens membaca telegram dari vatikan yang| 2 | i | d [Mgr.willekens Set.prop.ruang kerja Baju uskup  |Natural
isinya menyuruh untuk mengangkat Soegijapranata Tumpukan surat-surat
|sebagai uskup di Indonesia. | Telegram dari vatikan
GEREJA dan PASTORAN GENDANGAN DAY 2 JUMAT/4 NOVEMBER 2011
NO| SETTING ADEGAN [scene] 17 [o/n] PEMAIN | EXTRAS | PROPERTY | _kostum | MAKE uP_| PAGE | ETC
Gereja dan Pasturan _|Gereja gendangan dalam suasana menjelang pentadl 3 | e | d |Mar.Willekens Patur-pastur BelandSet.prop.halaman gereja |Baju uskup _ |Natural
Gendangan san soegijapranata, terlihat beberapa pastur belanda, Patur-pastur pribunf(Suasana menjelang pentahbi
pribumi dan tionghoa. Mgr. willekens datang dan mema Orang tionghoa  |san soegijapranata)
suki gereja. Orang pribumi Mobil willekens
Gereja dan pastoran  |Munadjat berjalan di lorong koridor gereja dan berhd 8 | e | d |Moenadjat Set.prop.lorong koridor _|Free Natural
Gendangan/ ti di depan ruang kerja soegijapranata.
Lorong koridor
Gereja dan Pasturan _ |Mgr. willekens masuk sebuah ruangan menemui soe 4 | i | d |Mgr.Willekens Set.prop.dalam gereja pasfjCont.sc.3 _ |Cont.sc.3
Gendangan pranata. Ia terlihat merapihkan pakaiannya untuk menu Mgr.Soegijapranata Baju uskup  [Natural
tupi rasa gugupnya.
Rg kerja soegijapranata|Munadjat datang dan menceritakan situasi saat itu.| 9 i | d [Mgr.Soegijapranata Set.prop.ruang kerja Free Natural
Soegijapanata menatap ke luar jendela melihat bendera Moenadjat Surat-surat Cont.sc.8  |Cont.sc.8
merah putih yang kecil, lalu ia meminta untuk dibuatkan Bendera merah putih kecil
bendera merah putih yang berukuran besar. |
Kamar soegijapranata |Soegijapranata sedang khusyuk berdoa, masuk | 13 | i | n |Mar.Soegijapranata Set.prop. kamar Free Natural
munadjat membawa kopi panas. Saat mereka berbin Moenadjat Kopi panas Free Natural
cang-bincang tentang kain batik udan riris, kurir datang Kurir 1 Kain batik udan riris Free Natural
|dan mengabarkan tentang menyerahnya jepang. |

Tabel 2.2 Shooting Schedule film Soegija karya Garin Nugroho

2.4.3. Menentukan Hari Pertama
Hari pertama shooting adalah hal yang sangat penting karena hari pertama
merupakan hari yang menentuan suasana shooting secara keseluruhan. Selain itu,
pada hari pertama para cast dan juga crew akan berkumpul merasakan kepimpinan
dari sang sutradara. (Rea & Irving, 2010)
Karena hal diatas maka Rea & Irving (2010) menyatakan bahwa pengaturan

jadwal untuk menentukan hari petama dapat dibagi menjadi 3 bagian, antara lain :

1) Hari pertama, sangat ringan ; Hari pertama yang sangat ringan dapat

memberikan waktu untuk cast dan juga crew dalam membangun moment,
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selain itu untuk meminimalisir kesalahan-kesalahan yang tidak mungkin
dihindarkan pada hari pertama.

2) Hari petama, biasa saja : Dalam masa shooting setiap hari adalah
hari yang penting,jadi hari yang tidak terlalu berat merupakan pilihan yang
cukup adil. Pilihan ini bertujuan untuk tidak membuat hari pertama shooting
sebagai hari yang special.

3) Hari pertama, sangat berat : Pemilihan hari pertama sebagai hari
yang berat , merupakan pilihan agar para cast dan juga crew harus berkerja
lebih keras . Hal ini menjadi pilihan karena terkadang beban yang berat justru

membuat pergerakan semakin cepat. (hal.69)

2.5.  Call Sheet

Call sheet merupakan rencana kerja untuk setiap harinya pada saat shooting, yang
menjelaskan kepada seluruh cast dan crew dimana, kapan, dan bagaimana hari
shooting akan berjalan. (Silver & Ward, 1992)

Hal ini semakin diperjelas dengan pernyataan Rea& Irving (2010), yang
menyatakan bahwa call sheet adalah destilasi dari sebuah jadwal yang berisikan
segala informasi yang mempengaruhi shooting keesokan harinya, waktu shooting,
lokasi, waktu aktor datang, perlengkapan khusus, waktu para crew berkumpul, dan
shoot list pada scene. Mereka juga menyatakan bahwa call sheet hanya merupakan
selembar kertas yang diberikan kepada setiap cast dan juga crew pada satu hari

sebelum setiap hari shooting. Namun, jika shooting hanya dilakukan dalam
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beberapa hari, call sheet mungkin akan menggambarkan secara keseluruhan
shooting yang akan dijalankan. (hal.72)

Semua informasi yang ada didalam call sheet merupakan informasi yang
berdasarkan pada breakdown sheet dan juga shootlist. Karena hal-hal itu maka
sutradara harus menyampaikan segala sesuatunya sebelum call sheet untuk
keesokan hari dibagikan, karena jika terjadi perubahan di hari shooting maka tidak
akan ada waktu untuk mengubah waktu datang aktor, para crew, dan juga peralatan.
(Rea & Irving, 2010)

Rea & Irving (2010) juga menyatakan perubahan shot list merupakan salah satu
penyebab adanya perubahan pada call sheet. Biasanya sutradara melakukan

perubahan pada shot list dikarenakan adanya beberapa alasan seperti :

1) Adanya utang scene pada hari sebelumnya.
2) Pemain yang akan bermain lebih baik pada waktu-waktu tertentu.
3) Pencahayaan dan suara (hal.72)

2.5.1. Data-data Pada Call Sheet
Menurut Silver & Ward (1992), format data yang terdapat pada call sheet biasanya
berbeda-beda,namun beberapa data harus dimasukan kedalam call sheet, antara
lain:
1) Informasi dasar , seperti nomer produksi, hari dan tanggal shooting,
Jam panggilan dan selesai shooting untuk sutradara, dan crew.
2) Informasi script , seperti nomer set (jika ada), dekripsi set, nomer

scene, nomer cast, dan jumblah halaman.
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3) Informasi cast, seperti nomer cast, nama aktor, nama karakter, jam
panggilan untuk keperluan makeup, wardrobe, set, dan shooting.

4) Suasana dan informasi figuran, seperti banyak dan jenis orang yang
dibutuhkan, waktu panggilan dan lokasi.

5) Informasi crew, seperti jumblah dan jenis orang yang
dibutuhkan,berserta jumblah peralatan yang dibutuhkan.

6) Informasi khusus

7) Informasi transportasi (hal.81-86)\

‘Production Office (UK)
R e Proood Rosd, =
ver Heath, SLO ONH, Bzz Ly 4
- Unked Kingeem

Marc Forster

W e
: 07:30 ~onser

PRODUCERS | Michael Wilson, Barbara Broccoli CREW BREAKFAST: FROM 06:30
RUNNING LUNCH AVAILABLE: 12:00- 14:00
WRITERS Neal Purvis &
bhoslity W““"W‘“ **CONTINUOUS WORK PERIOD*

EXECUTIVE
PRODUCERS | Anihony Waye, Callum McDougall |

UNITBASE: | BACKLOT BEHIND 'S’ STAGE

| TOCATION: | &' STAGE i
)

LOCATION 566 81!

NOTES: 2500
250 704)
785 045)
725873)

VACCINATIONS AT ‘ON SET MEDICAL’ lN ‘D’ BLOCK TODAY - 20: 0(‘; -
PLEASE YOUR APP MENT THE PRODUC] ON OFFICE

s
9Pt INT- ANDEAN GRAND HOTEL — HONEYMOON SUITE - BOLIVIA o5 m
183, L
Mathis gives Bond an invitation, Fields feels i
) CHARACTER m-m FUP_| ARRNE | WUPWAR | Gos | LWEUF oL |
T | DANIEL CRAIG JAMES BOND Trallec | OA | 0720 | AFTER | AFTER | G730 | 0900
R e T | oo ot e :
GIANNINI - . § nevp | 0| B
| GEMMA ARTERTON | FIELDS SWAY [0540 | 06@0 | 0830 | AFTER | 0730 | 0900
e e
4 | DANELDASIVA | PORTER SWAY | TO08s | G700 | 0700 | ATER | 7m0 | G9w0
& Unev
2 [ OLGAKURVLENKO | CAMILLE a0 | 060 | 0330 G50 STUNT TRANING, 1630 WEAPORSWORK ]
DIALECT SESSION TBA
g WITCHELL B9 | TBA | TBA = = = — [ Betai
27 [ CHRISRYMAN | AGENT OUTSIDE SWAY | o780 05700 = = = [ SRR ATTNG AT STUGIO
% [ Swon - SWAY [ G8s | 0598 | 098 =
KASSIANIDES REQ
30| STANAKATIC = LED = = - = ToUs
A OF [3WAY | 7545 | 1630 = = = L

Stunts: Per Gary Powell (07831 803
Electricians: Per Eddie ancmuuv ua Best
ooy £ Eacle ko 7l ) Boy Stewart Monteith (07931 752 896): Biue screen

Tabel 2.3 Call Sheet pada film James Bond 007
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2.6. Persiapan Set

Set dan properti dalam proses shooting merupakan hal yang krusial. Karena
terkadang dengan set dan properti dalam sebuah scene sendiri sudah bisa sedikitnya
menggambarkan maksud dari scene atau sebuah cerita didalam film. Karena hal itu
akan sangat krusial jika adanya hal-hal yang terlewatkan, sehingga keperluan set
dan properti dalam sebuah film merupakan hal yang harus dipersiapkan dan

dipikirkan secara matang.

2.6.1. Peranan Astrada Dalam Set
Tujuan utama dari seorang astrada adalah untuk menyelesaikan set secepat
mungkin. Karena pada akhirnya ia harus mendapatkan parameter keberhasilan
sebuah set kepada sutradara. Seorang astrada tidak hanya bertugas untuk
memastikan apakah para cast datang tepat waktu, apakah proses make up, tata
rambut dan kostum berjalan seperti rencana hamun, ia juga harus selalu mengawasi
kemajuan dan menyamakan segala kebutuhan dalam set. (Silver & Ward, 1992)
Silver & Ward (1992) juga menyatakan bahwa astrada merupakan orang
yang berkuasa dalam set dan harus selalu berada dalam set selama persiapan
shooting. Walau terkadang astrada hanya akan menjadi penonton, namun ia harus
melihat dan mendengarkan segalanya dengan baik untuk memastikan segala
persiapan berjalan cepat, aman dan akurat. Karena hal itu lah maka seorang astrada
harus bisa mengambil keputusan, menyelesaikan masalah, dan waspada dalam

mejalankan set. (hal.94)
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Hal ini semakin ditegaskan oleh Rizzo (2005) yang menyatakan bahwa
seorang astrada dan art departemen harus bisa berkerjasama dengan baik untuk

menjaga agar segala sesuatu dalam set dapat berjalan dengan lancar. (hal.23)

2.6.2. Set
Set adalah sebutan lain untuk stage atau lokasi yang digunakan dalam proses
pengambilan gambar atau shooting. Karena dari hal itu set dibagi menjadi beberapa
jenis,antara lain :
1) Set pada lokasi : Lokasi sesungguhnya atau membangun set pada
lokasi yang sudah tersedia. Atau menyatukannya dengan set yang dibentuk
dengan visual effect.
2) Set didalam studio : Pembangunan set didalam sebuah studio.
3) Visual effect set: Set yang dibuat dengan melukis pada kaca,
miniatur, projector, dll.
4) Set Digital : CGl, Virtual set.

5) Mechanical set : Set yang menggunakan sistem mekanik.

2.6.3. Macam-macam Properti

1) Set prop : Properti yang mayoritas dipakai di dalam set.

2) Decorating . Properti yang ada di dalam set yang bersifat
dekoratif.

3) Hands Props . Properti yang digunakan oleh tokoh tetapi

tidak mempunyai nilai naratif.
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4) Prop Action  : Properti yang digunakan oleh tokoh dan akan
mempunyai nilai naratif.

5) Mechanical Prop : Properti yang mengunakan mekanikal sistem.

6)
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